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ABSTRAK

Faiq Ilham Rosyadi. Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa kelas XI dan
XII pada Mata Pelajaran Nahwu dan Shorof di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Al Iman Muntilan Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa dan upaya guru dalam
menangani kesulitan belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI dan XII dengan jumlah 40 siswa dan seluruh responden digunakan
sebagai subjek penelitian, dan guru mata pelajaran. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian berupa angket, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi dan validitas
konstruk, sedangkan reliabiitas menggunakan rumus alpha Cronbach. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan deksriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kesulitan belajar yang dialami
siswa pada mata pelajaran nahwu-shorof ditinjau dari faktor internal adalah faktor
kemampuan kognitif dan kebiasaan belajar siswa, sedangkan ditinjau dari faktor
eksternal adalah faktor sekolah. Adapun upaya guru dalam menangani kesulitan
belajar siswa dengan beberapa cara diantaranya yaitu: (1) Guru menggunakan
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. (2) Guru memberikan
jam belajar tambahan bagi siswa. (3) Guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum difahami. Dan meminta siswa yang dianggap
mampu untu membantu teman-temanya-yang merasa-kesulitan dalam memahami
materi. (4) Guru memberikan pekerjaan rumah agar siswa mengulangi lagi materi
yang telah-disampaikan. (5) Gura memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti
proses pembelajaran (6) Guru memberikan remedial bagi siswa yang belum
mencapai kriterian ketuntasan minimal (KKM).

Kata kunci : Faktor, Upaya, Kesulitan belajar, Nahwu-shorof.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
5 B Be
K T T Te
& St S Es titik diatas
z Jim J Je
z H H Ha titk di bawah
z Kh * Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
J Ry R Er
D Zai Z Zet
A Sin S Es
L Syin Sy Es dan ye
ua Sd S Es titik di bawah
Ul D d D De titik di bawah
L T T Te titik di bawah
L 7 V4 Zet titik di bawah
X
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i »Ayn U Koma terbalik (di atas)

¢ Gayn G Ge

- F~ F Ef

S Qf Q Qi

< K f K Ka

J L m L El

) Mim M Em
Nin N En

3 Waw W We
Ll 4 H Ha

s Hamzah — Apostrof

@ Y Y Ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh: i ‘5@ ditulis muta“agqidain
< ditulis ,iddah
3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta™ marbutah ada dua macam yaitu

a. Bila dimatikan, ditulis h:
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Contoh: & ditulis hibah

]

d®sd ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :
Contoh: 4 F¢ ditulis ni“matullah
shcagiod s ditulis zakatul-fitri

4. Vocal pendek

" (fathah) ditulis a contoh & J0= ditulis daraba
* (kasrah) ditulis i contoh &< / ditulis fahima
" (dammah) ditulis u contoh &l ditulis kutiba

5. Vocal panjang

a. Fathah + alif; ditulis /( garis/di atas)
ez ditulis j hili yyah

b. Fathah+ alif magsur, ditulis (garis di atas)
sgk’ ditulis yas®

c. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis diatas)
QTS ditulis majid

d. Dammah + waw mati, ditulis @ (garis diatas)

X1
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w25 ditulis furid
6. Vocal rangkap
a. Fathah +y mati, ditulis ai
'S ditulis bainakum
b. Fathah + waw mati, ditulis au
Ja ditulis gaul

7. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

Y ditulis a“antum

' ditulis u'iddat
s o ditulis la‘in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
" odoh, rditulis al-qurin
Uic3o) L ditulis al-qiy s
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.

oalkl  ditulis asy-syams
by ditulis as-sam
xii
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KATA PENGANTAR

gyl Ol pdlobs L Tl ad sl L pde Ty gy oA Y o)
RSedids 0l O B s el diaud s s 52 S um i) s sz d)

Segala puji dan syukur hanya kepada Allah SWT yang telah memberikan kita
segala nikmat, rahmat dan kasih sayangNya yang tidak dapat kita hitung satu
persatu. Salah satu kenikmatan yang telah diberikan kepada saya yaitu mempu
menyelesaikan penelitian ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita nabi agung Muhammad SAW, yang senantiasa kita harapkan

syafa“atnya di hari akhir nanti.

Sejarah perjalanan penulisan skripsi ini adalah pengalaman terindah yang
telah dianugerahkan Allah SWT kepada peneliti, guna memenuhi salah satu syarat
untuk meyelesaikan masa studi pada tingkat perguruan tinggi. Semoga dapat

bermanfaat bagi penulis’khususnya, dan para pembaca pada umunya.

Suksesnya penelitian dan penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari
pthak-pihak yang telah .membantu dalam prosesnya baik moril maupun materil,
baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu atas segala
motivasi, dorongan, bimbingan, bantuan maupun doa dari semuanya yang tak bisa
penulis balas satu persatu kecuali ucapan doa jazakumullah ahsanal jaza’ semoga

Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik dan mencatatnya sebagai amal

xiil
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem pendidikan Indonesia disebutkan dalam UU RI Nomor 20 Tahun
2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk itu kualitas
sumber daya manusia (SDM) perlu ditingkatkan melalui berbagai program
pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah berdasarkan
kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pendidikan dan teknologi
(IPTEK) dan dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan (IMTAK)?

Sejatinya pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi dan
membentuk- karakter serta kehidupan bangsa.yang, bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga, perserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berilmu, berakhlak mulia, sehat, cakap,
kreatif, mandiri, bertanggung jawab dan menjadi warga negara yang demokratis.’

Pendidikan merupakan suatu proses generasi muda untuk dapat menjalankan

*Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,(1992) him.15.

Tim Kreatif LKM UNJ, Restorasi Pendidikan Indonesia Menuju Masyarakat Terdidik
Berbasis Budaya, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.5.
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kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
Pendidikan lebih daripada pengajaran, karena pengajaran sebagai suatu proses
transfer ilmu belaka, sementara pendidikan merupakan transformasi nilai dan
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.*

Urgensi lembaga pendidikan tidak terlepas dari falsafah bangsa Indonesia.
Selain itu, bimbingan nilai-nilai agama bagi anak-anak merupakan dari
pendidikan dalam membentuk manusia yang beriman dan bertagqwa serta
berkepribadian dan berbudi luhur.’ Eksistensi lembaga pendidikan islam di
Indonesia terutama dalam bentuk pesantren telah cukup tua, seiring dengan
keberadaan para penyebar islam. Lembaga tersebut mengalami berbagai
perkembangan dengan berdirinya madrasah, sekolah umum, perguruan tinggi, dan
lembaga kursus serta pelayanan umat. Masing-masing lembaga tersebut semakin
berkembang, setidaknya secara kuantitatif. Jumlah lembaga-lembaga itu
senantiasa bertambah dari tahun ke tahun dan tersebar di seluruh Indonesia.’

Lembaga pendidikan Islam yang paling variatif adalah pesantren, mengingat
adanya kebebasan dari kiai pendirinya untuk mewarnai pesantrenya itu dengan
penekanan pada-kajian-tertentu. Misalnya ada pesantren ilmu “alat”, pesantren
fikih, pesantren al-quran, pesantren hadis dan pesantren tasawuf. Ditinjau dari
segi keterbukaan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari luar, pesantren

dapat dibagi menjadi dua: pesantren tradisional (salafi) dan pesantren modern

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan..,. hlm.19.
5 Zakiyah Drajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992) him. 87.
® Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta, Erlangga, 2007) hlm. 43.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



(khalafi). Pesantren salafi bersifat konservatif, sedangkan pesantren khalafi
bersifat adaptif. Adaptasi dilakukan terhadap perubahan dan perngembangan sains
dan teknologi modern.”

Lembaga pendidkan Islam selanjutnya yaitu madrasah. Madrasah
merupakan terjemahan dari istilah sekolah dalam bahasa Arab. Namun, konotasi
madrasah dalam hal ini bukan pada pengertian etimologi tersebut, melainkan pada
kualifikasinya. Dalam segi manajemenya madrasah lebih teratur daripada
pesantren tradisional, tetapi dari segi penguasaan pengetahuan agama santri lebih
mumpuni. Keadaan ini wajar karena santri hanya mempelajari pengetahuan
agama, sementara beban siswa madrasah berganda. Menjadi wajar ketika dalam
penguasaan pengetahuan umum, siswa pengetahuan umum lebih menguasai
daripada siswa madrasah karena beban siswa sekolah umum tidak sebanyak siswa
madrasah.®

Bahasa Arab mempunyai peranan yang sangat penting bagi lembaga
pendidikan islam.- Hal, ini dikarenakan bahasa Arab-adalah.bahasa al quran dan
hadis yang menjadi dasar kehidupan umat islam. Ajaran-ajaran islam terkandung
dalam alquran—dan al. hadis yang keduanya berbahasa -Arab. Untuk dapat
mempelajarinya secara utuh maka tuntutan mampu berbahasa Arab jelas ada
untuk pembelajarnya. Sikap dan pandangan muslimin di Indonesia yang

menganggap bahasa Arab semata-mata bahasa agama, maka perkembangan hanya

" Ibid., him.58.
8 Ibid., hlm.80.
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terbatas dalam lingkungan muslimin yang ingin mendalami pengetahuan agama
saja. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Syamsyuddin Asrofi dalam
bukunya, bahwa pada awalnya kegiatan pengajaran bahasa Arab masih sebatas
untuk kepentingan bisa membaca al qur*an, hadist dan buku-buku islam yang
masih ditulis dengan bahasa Arab.” Hanya lingkungan kecil yang menyadari
bahwa bahasa Arab selain sebagai bahasa agama juga sebagai ilmu pengetahuan
yang telah melahirkan karya-karya besar dalam berbagai ilmu pengetahuan,
filsafat, sejarah, sastra dan lain-lain. Faktor yang kurang menggairahkan minat
orang untuk mempelajari bahasa Arab antara lain terletak pada kurang
berkembangnya metode dan sistem pengajaran bahasa Arab itu sendiri.
Mengingat pesatnya perkembangan ilmu linguistik, maka terasa sekali
tertinggalnya metode dan sistem pengajaran bahasa Arab. Meskipun di tanah air
kita usaha mengembangkan pengajaran bahasa Arab.'’

Mempelajari bahasa asing seperti bahasa Arab di sekolah atau madrasah,
pesantren,akademi- dan- perguruan-tinggi. merupakan kepandaian khusus. Tiap
tahun ribuan bahkan ratusan ribu orang mempelajari bahasa Arab. Akan tetapi
puluhan ribu saja yang berhasil. baik dan.meneapai tujuan dari mempelajari
bahasa itu. Mengapa demikian? Jawabanya, sebab pertama sebelum orang

mempelajari bahasa asing sudah memiliki pengalaman bahasa ibu. Pengalaman

° Syamsuddin Asyrofi, Model, Strategi dan Permainan Edukatif dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hIm. 31.

' Team Penyusun Buku Pedoman Bahasa Arab Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN, (Jakarta,
Proyek Pengembangan Sistim Pendidikan Agama Departemen Agama R.I, 1976). Hlm, 11-12.
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berbahasa seseorang berbeda-beda, seorang anak yang menggunakan satu bahasa
saja, misalnya bahasa Indonesia sejak kecil, tentu mempunyai kebiasaan
menggunakan bahasa yang diketahuinya. Jadi boleh dikata proses mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa asing bagi orang Indonesia merupakan usaha untuk
membentuk dan membina kebiasaan baru secara sadar. Sedangkan kita belajar
bahasa ibu proses belajar itu berlangsung tanpa sadar."’

Pondok Pesantren Islam Al Iman Muntilan adalah lembaga pendidikan
Islam sebagaimana pesantren modern pada umumnya yang tidak hanya belajar
pengetahuan agama namun juga belajar pengetahuan umum. Pondok pesantren
Islam Al Iman sebagai lembaga pendidikan dengan program pendidikan
Tarbiyatul Muballighin wal Muallimin yang menyelenggarakan dua jenjang
pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).
Dengan sistem asrama/boarding school, terkontrol dan terbimbing selama 24 jam.
Santri secara intensif dibimbing agar aktif berbahasa Arab dan Inggris dalam
aktifitas sehari-hari. ; Selain . mempelajari ; pengetahuan-agama santri-santri
mempelajari  pengetahuan  umum- seiring berkembangnya pengetahuan dan
teknologi.

MA Ponpes Al Iman Muntilan menerapkan Integrated Curriculum
(Kurikulum Terintegrasi) yakni mengintegrasikan kurikulum dibawah naungan
Kementrian Agama dan Kurikulum Pesantren. Dengan sistem ini santri

diharapkan menjadi insan yang berilmu, berkepribadian utuh, mempunyai daya

" Ibid., him. 77-78.
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saing dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan aktif di dunia
dakwah. MA Ponpes Al Iman Muntilan sebagai lembaga pendidikan Islam yang
dalam mata pelajaran muatan lokal mempelajari bahasa Arab. Baik gramatika
bahasa sampai dengan praktik komunikasi keseharian menggunakan bahasa Arab.
Tidak dapat disangkal santri-santri MA Ponpes Al Iman juga mengalami
kesulitan-kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, seperti beberapa hal yang
sudah dikemukakan di atas. Kenyataan ini seperti membawa kesan bahwa bahasa
Arab menjadi bahasa yang sulit untuk dipelajari dibandingkan dengan bahasa
asing lainya. Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari berbagai
faktor. Diantaranya dari faktor pendidik, peserta didik, bahan ajar, metode ajar,
fasilitas dan lingkungan.

Selama menjadi santri di MA Ponpes Al Iman peneliti mengetahui masih
banyak santri yang kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab khusunya pada
mata pelajaran nahwu-shorof. Keadaan demikian tentu ada faktor penyebabnya,
diantara faktor pemyebabnya yaitu: minat, metivasi, bakat, pemahaman siswa,
kebiasaan belajar, guru, sekolah, orang tua dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi sulitnya siswa memahami bahasa Arab khususnya dalam mata
pelajaran nahwu-shorof. Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Faktor Kesulitan elajar Siswa
Kelas XI dan XII pada Mata Pelajaran Nahwu-Shorof di MA Ponpes Al Iman

Muntilan Tahun Ajaran 2018/2019”.
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B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Untuk memperjelas fokus permasalahan dalam penelitian ini, maka

pembatasan permasalahan akan dibatasi pada:

1. Faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran
nahwu-shorof dan dibatasi pada materi yang sedang dipelajari.

2. Upaya guru mata pelajaran nahwu-shorof dalam menangani kesulitan
belajar yang dialami siswa.

3. Peserta didik yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah peserta
didik kelas XI dan XII MA Ponpes Al Iman Muntilan.

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kelas XI dan XII MA
Ponpes Al Iman mengalami kesulitan mempelajari mata pelajaran
nahwu-shorof?

2. Bagaimana upaya guru mata pelajaran nahwu-shorof dalam menangani
siswa kelas XI dan XII MA Ponpes Al Iman yang mengalami kesulitan
belajar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:
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1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa kelas XI dan XII pada mata pelajaran nahwu-shorof di MA
Ponpes Al Iman Muntilan

2) Untuk mengetahui upaya guru mata pelajaran dalam menangani
kesulitan belajar siswa kelas XI dan XII pada mata pelajaran nahwu-
shorof di MA Ponpes Al Iman Muntilan.

Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan diatas terdapat

beberapa kegunaan dari penelitian ini,yaitu:

1) Secara Teorits
Hasil penelitian secara teoritis dapat berguna bagi lembaga UIN Sunan
Kalijjaga sebagai ilmu pengetahuan untuk pengembangan teori dan
analisis, serta untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang.
Dan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya di jurusan
pendidikan bahasa Arab.

2) Secara Praktis
a. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan dapat memberikan
informasi-mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran nahwu-shorof.
b. Bagi pendidik atau guru, membantu guru dalam mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran nahwu-shorof sehingga

kedepanya guru diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar
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tersebut dan sebagai masukan bagi guru agar pembelajaran dapat
dengan mudah dipahami siswa.

c. Bagi sekolah sebagai ilmu pengetahuan untuk meningkatkan prestasi
peserta didik dan sebagai masukan dalam meningkatkan motivasi
minat belajar siswa pada mata pelajaran nahwu-shorof.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan kajian pustaka
terlebih dahulu terhadap skripsi terdahulu. Terdapat beberapa skripsi yang
serumpun dengan penelitian ini. Pertama, Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Fatchur Rochman (UIN Sunan Kalijaga, 2016) yang berjudul “Kesulitan
Belajar Nahwu bagi Pembelajar Pemula di JPPI Minhajul Muslim Yogjakarta”.
Penelitin ini menjelakan bahwa kesulitan belajar nahwu yang dialami oleh pemula
yaitu problematika yang dihadapi oleh santri antara lain meliputi problem
linguistik dan metodologi.'* Adapun relevansinya adalah kesulitan belajar yang
dialami siswa dalam mempelajari nahwu. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
ini adalah tempat dan sampel dalam penelitian. Penelitian Fatchur Rochman
meneliti kesulitan belajar yang dialami pembelajar -pemula di JPPI Minhajul
Muslim Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MA

Ponpes Al Iman Muntilan

Fatchur Rochman Soleh, Kesulitan Belajar Nahwu bagi Pembelajar Pemula di JPPI
Minhajul Muslim Yogjakarta, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2016.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Miss Sareena Pohchaeh (UIN Sunan
Kalijaga, 2013) yang berjudul “ Problematika Pembelajaran ahasa Arab Siswa
Kelas VIII Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa problematika siswa dalam mempelajari bahasa Arab yaitu
dari segi linguistik dan non-linguistik. Diantaranya dari segi linguistik adalah
gaya bahasa yang dipengaruhi bahasa ibu turut memberi efek sukar pada peserta
didik untuk membaca teks sesuai dengan kaidah bunyi. Dari aspek non-lingusitik
adalah latar belakang peserta didik yang heterogen mempengaruhi kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab."” Persamaan penelitian Miss
Sareena Pohchaeh dengan penelitian ini adalah membahas problematika siswa
dalam mempelajari bahasa arab. Adapun perbedaanya adalah penelitian ini fokus
pada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran nahwu dan
shorof.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (UIN Sunan Kalijaga,
2010) yang-berjudul ““ Peran Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Siswa
yang Mengalami Kesulitan Belajar pada Kelas XII' dii MAN Yogjakarta II1”.
Peneltian.ini menjelaskan faktor yang mempengaruhi siswa mengalami kesulitan
dalam belajar dan cara guru bimbingan konseling menangani siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami siswa

antara lain tidak memiliki buku pelajaran, cara mengajar guru yang monoton,

" Miss Sareena Pohchach, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII
Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2013.
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tidak ada minat belajar dan tidak aktif dalam belajar. Sedangkan peranan yang
dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling dalam menangani siswa yang
mengalami kesulitan belajar yaitu, dengan membantu siswa terus menerus dan
jika siswa tersebut sedang membutuhkan bantuan supaya mereka dapat
memahami diri sendiri sanggup mengarahkan diri mereka sendiri dan bertingkah
laku wajar.'* Persamaan dengan penelitian ini adalah kesulitan belajar yang
dialami siswa. Sedangkan perbedaanya adalah pertama, penelitian ini pada siswa
yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran nahwu dan shorof. Kedua,
penelitian Mahmudah pada upaya bimbingan dan konseling dalam menangani
siswa yang mengalami kesulitan belajar sedangkan penelitian ini pada upaya guru
mata pelajaran dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar pada
mata pelajaran nahwu-shorof.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana Hanif Inayati (UIN
Sunan Kalijaga, 2013) yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengatasi-Kesulitan . elajar Membaca, Al Qur*an- pada Siswa di SMA
Negeri | Pleret  anrul”. Penelitian ini menjelaskan kesulitan siswa dalam belajar
membaca. Al qui‘an, yaitu: penerapan  huruf sesuai-dengan makharijul huruf,
panjang pendek harakat, tajwid, dan berhenti pada tempatnya. Apadun upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al qur‘an

siswa yaitu dengan: metode menyimak, metode privat, menggunakan irama

'* Mahmudah, Peran Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Siswa yang Mengalami
Kesulitan Belajar pada Kelas XI di MAN Yogjakarta 111, skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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murottal, dan tadarus setiap hari.'> Persamaanya dengan penelitian ini adalah
membahas kesulitan belajar siswa dan upaya guru dalam menangani kesulitan
belajar yang dialami siswa. Adapun perbedaanya adalah penelitian yang
dilakukan Luthfiana Hanif Inayati pada kesulitan belajar membaca Al qur‘an
sedangkan penelitian ini membahas kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
nahwu-shorof.

Kelima, jurnal dengan judul “Diagnosa Kesulitan elajar Siswa dalam
Pembelajaran Aktif di Sekolah™ oleh Ismail, mahasiswa pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menjelaskan faktor yang melatarbelakangi
penyebab timbulnya masalah pada siswa bersumber pada faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup segi intelektual seperti kecerdasan,
bakat, minat, motivasi, kondisi dan keadaan fisik. Faktor eksternal meliputi
kondisi sosial siswa seperti lingkungan, ekonomi keluarga, sekolah dan
masyarakat sekitar.'® Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang
kesulitan belajar, yang dialami siswa. Adapun perbedaannya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ismail membahas kesulitan belajar yang dialami siswa dalam
pembelajaran aktif di-sekolah sedangkan penelitian -ini pada kesulitan belajar

siswa pada mata pelajaran nahwu dan shorof.

" Luthfiana Hanif Inayati, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Membaca Al Qur’an pada Siswa di SMA Negeri 1 Pleret Bantul, skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, 2013.

' Ismail, Diagnosa Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aktif di Sekolah, Jurnal
Edukasi Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2 (1) Januari 2016.
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Berdasarkan kajian tersebut menjelaskan bahwa penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
walaupun masih ada beberapa persamaan namun belum ada yang sama persis
dengan yang peneliti tulis, yaitu dengan judul “Analisis Faktor Kesulitan elajar
Siswa Kelas XI dan XII pada Mata Pelajaran Nahwu-Shorof di MA Ponpes Al
Iman Muntilan Tahun Ajaran 2018/2019”.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari penelitian ini,
maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bagian formalitas berisi tentang halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, halaman persembahan, motto, kata pengantar dan daftar isi.

Bab [ merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bagian yang menjelaskan landasan teori yang memuat
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran nahwu dan shorof, serta menjelaskan
metode penelitian, yang-digunakan,dalam penelitian.ini-

Bab III merupakan deskripsi gambaran umum yang memuat tentang Pondok
Pesantren Islam Al Iman Muntilan meliputi letak geografis, sejarah berdirinya,
data madrasah, program pendidikan dan sarana prasarana yang tersedia.

Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian di lapangan untuk

menjawab rumusan masalah berupa analisis faktor kesulitan belajar siswa pada
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mata pelajaran nahwu-shorof di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islam Al
Iman Muntilan.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian, saran
penulis sebagai sumbangan pemikiran baru yang berlandaskan penelitian dan
kata penutup. Laporan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, dan

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI dan XI MA Ponpes
Al Iman Muntilan pada mata pelajaran nahwu-shorof ditinjau dari
faktor internal dan eksternal adalah faktor kebiasaan belajar sebesar
17,15, dan faktor sekolah sebesar 17,18 menunjukkan pada kategori
mempersulit. Sedangkan nilai rata-rata (mean) faktor kesehatan
sebesar 10,7, faktor minat sebesar 19,25, faktor bakat sebesar 14,1,
faktor motivasi sebesar 14,03, faktor faktor guru sebesar 12,6, faktor
orang tua sebesar 14,85 dan faktor lingkungan masyarakat sebesar
7,53 menunjukkan pada kategori tidak mempersulit.

2. -Upaya gure dalam menangani kesulitan belajar siswa kelas XI dan
XITMA Ponpes Al Iman pada mata pelajaran nahwu-shorof.

a. ~Guru-menggunakan imacam-macam-model dan metode yang
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

b. Guru memberikan bimbingan dan jam pelajaran tambahan bagi
siswa yang mengalami kesulitan belajar.

c. Guru membiasakan menyampaikan materi menggunakan bahasa

Arab. Kemudian guru menyampaikan kembali menggunakan

105
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bahasa Indonesia untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahaminya.

d. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya pada
materi yang belum difahaminya.

e. Guru memberikan motivasi siswa agar semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

f. Guru meminta beberapa siswa yang dianggap mampu untuk
membantu teman-temanya yang merasa kesulitan dalam
memahami materi yang telah disampaikan.

g. Guru memberikan pekerjaan rumah siswa untuk mengerjakan
latihan-latihan tambahan.

h. Guru memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sehingga dpat memberikan
kontribusi pada siswa untuk lebih memahami materi dan
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik:

B. Saran
Berdasatkan kesimpulan di atas, perlu sekiranya disampaikan beberapa
saran yang mungkin akan beguna bagi pihak MA Ponpes Al Iman Muntilan
maupun pihak lain yang membutuhkanya. Saran yang dapat peneliti berikan

diantaranya sebagai berikut:
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a. Bagi siswa, hendaknya lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan
memperhatikan lagi kebiasaan belajar selama ini agar dapat meraih
hasil belajar yang baik.

b. Bagi guru, hendaknya mampu memotivasi dan mendorong siswa
agar lebih bersungguh-sungguh untuk meraih hasil belajar yang baik,
serta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

c. Bagi pihak sekolah, hendaknya lebih memperhatikan lagi upaya
dalam memperbaiki proses pembelajaran yang baik seperti,
melengkapi fasilitas dan media dalam pembelajaran.

d. Bagi guru dan pihak sekolah, agar memperhatikan lagi kebiasaan
belajar siswa. Karena salah satu penyebab kesulitan belajar siswa

yaitu faktor kebiasaan belajar yang kurang baik.

C. Kata Penutup

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena
petunjuk dan pertolonganNya akhimya penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul ““ Analisis Faktor Kesulitan elajar Siswa Kelas XI dan XII
pada Mata Pelajaran Nahwu-Shorof di MA Ponpes Al Iman Muntilan Tahun
Ajaran 2018/2019”. Tentu skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu
penulis membutuhkan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.
Semoga skripsi ini bermanfaat sehingga dapat menjadi ladang amal bagi

penulis. Amin
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